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ABSTRAK

Rotifer (Brachionus rotundiformis) adalah mikroorganisme dari jenis zooplankton
yang memegang peranan penting dalam pembenihan ikan laut. Kendala yang dihadapi
dalam upaya penyediaan pakan alami rotifer adalah sering ditemukan keterlambatan
perkembangan pertumbuhan populasi rotifer bahkan terkadang terjadi kematian. Salah
satu penyebab dari kondisi tersebut diduga akibat suhu air pada media kultur rotifer yang
tidak sesuai. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan populasi rotifer
pada suhu yang berbeda dalam kultur menggunakan pakan Nannochloropsis oculata,
yaitu pada suhu 20°C, 28°C, dan 34°C, penetapan suhu diatur menggunakan alat Multi
Thermo Incubator. Kegiatan ini dilakukan dengan kepadatan awal rotifer 20 ind./mL,
wadah kultur menggunakan Erlenmeyer dengan ukuran 100 mL sebanyak sembilan buah
dengan tiga kali ulangan. Penghitungan rotifer dilakukan setiap tiga jam sekali selama 36
jam. Hasil pengamatan pertumbuhan rotifer menunjukkan bahwa kultur rotifer dengan
suhu 34°C mampu menghasilkan kepadatan tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya yaitu sebanyak 138 ind./mL, sedangkan pada suhu 28°C sebanyak 71 ind./mL dan

pada suhu 20°C sebanyak 21 ind./mL.
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PENDAHULUAN

Rotifer (Brachionus rotundiformis) meru-
pakan organisme dari golongan zooplankton
dan jasad pakan penting bagi berbagai jenis
larva ikan laut atau ikan air payau. Rotifer
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan
dengan pakan buatan dalam hal ukuran yang
relatif kecil, tetap bertahan di kolam air dan
tidak mengendap, bergerak dengan kecepatan
rendah, dan Ilaju perkembangbiakannya
cukup tinggi (Hirata, 1979; Lubzens, 1987).

Dalam suatu usaha pembenihan ikan,
rotifer sangat diperlukan untuk pakan
awal larva yang baru menetas dan bahkan
selama pemeliharaan hingga mencapai
benih. Ketersediaan pakan rotifer erat
kaitannya dengan keberhasilan suatu upaya
pembenihan. Menurut (Sumiarsa et al., 1996)
keberadaan pakan alami terutama sebagai
jasad pakan awal bagi larva memegang
peranan yang sangat penting, dan dapat
dipastikan bahwa produksi larva ikan dalam
unit pembenihan tidak dapat berlangsung
jika budidaya rotifer mengalami kegagalan.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam
upaya penyediaan pakan alami rotifer secara
tepat waktu adalah seringnya ditemukan
keterlambatan perkembangan pertumbuhan
populasi rotifer bahkan terkadang mengalami
kematian pada saat dalam kondisi kultur, hal
ini diduga karena adanya faktor lingkungan
yang tidak sesuai. Menurut Koesoebiono
(1980), bahwa dalam pemeliharaan organisme
perairan harus memperhatikan kadar air yang
baik secara kualitas maupun kuantitasnya,
salah satu yang memengaruhi adalah kondisi
suhu air pada media kultur rotifer. Dari
beberapa penelitian menyebutkan bahwa
perkembangan embrio rotifer sangat erat
hubungannya dengan suhu dan dipengaruhi
juga oleh jumlah, serta mutu makanan dari
rotifer, tipe makanan juga bisa memengaruhi
ukuran dari induk dalam kultur. Menurut
Liao et al. (1983); Yufera (1987), bahwa
kondisi lingkungan pemeliharaan seperti
kadar garam dan suhu dapat memengaruhi
pertumbuhan rotifer, suhu juga dapat
memengaruhi kualitas rotifer (Lubzens et al.,
1990). Maka dari itu, perlu adanya informasi
tentang pengaruh suhu dalam hubungannya
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dengan pertumbuhan populasi rotifer. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui
laju pertumbuhan populasi rotifer pada
suhu yang berbeda, sehingga nantinya akan
mendapatkan informasi tentang suhu yang
terbaik dalam kultur menggunakan pakan
Nannochloropsis oculata.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan alat yang digunakan antara
lain: rotifer, Nannochloropsis oculata,
erlenmeyer ukuran 100 mL, Multi Thermo
Incubator, pipet, iodine, cawan arloji, dan
profile projector

Metode

Wadah pemeliharaan rotifer mengguna-
kan erlenmeyer ukuran 100 mL sebanyak
sembilan buah dengan tiga kali ulangan
pada masing-masing perlakuan. Pada
masing-masing erlenmeyer diisi dengan air
laut bersih sebanyak 100 mL. Kultur rotifer
dilakukan dengan kepadatan awal 20 ind./
mL. Adapun suhu yang diujikan, yaitu:

A. Suhu 20°C
B. Suhu 28°C
C. Suhu 34°C

Penetapan suhu pada masing-masing
ruang kultur menggunakan alat Multi Thermo
Incubator (Gambar 2) dengan suhu yang
sudah diatur sesuai dengan yang diujikan.
Pakan yang diberikan adalah plankton jenis
Nannochloropsis oculata dengan kepadatan
250.000 sel/ind./hari dan diberikan dua kali
sehari.

Parameter yang diamati adalah pertum-
buhan populasi rotifer, penghitungan
dilakukan setiap tiga jam sekali selama 36
jam, dengan cara mengambil sampel 1 mL,
kemudian ditempatkan pada cawan arloji
dan ditetesi iodine, guna mematikan rotifer
tersebut, untuk memudahkan pada saat
pengamatan menggunakan alat bantu berupa
profile projector (Gambar 1).

HASIL DAN BAHASAN

Hasil pengamatan pertumbuhan rotifer
selama 36 jam, menunjukkan bahwa
kepadatan rotifer yang dipelihara pada suhu
20°C sebanyak 21 ind./mL, pada suhu 28°C
sebanyak 71 ind./mL sedangkan pada suhu
34°C mencapai kepadatan 138 ind./mL. Hasil
pengamatan terhadap pertumbuhan populasi
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Gambar 1. Pengamatan menggunakan profile
projector

Gambar 2. Penetapan suhu pemeliharaan
rotifer menggunakan Multi Thermo
Incubator

rotifer pada akhir kegiatan menunjukkan
perbedaan di antara ketiga perlakuan.

Pada Gambar 3 terlihat bahwa terjadinya
pertumbuhan populasi rotifer tertinggi pada
suhu 34°C dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, diduga disebabkan oleh laju konsumsi
pakan dari rotifer pada masing-masing
perlakuan. Di mana pada suhu 34°C diduga
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Gambar 3. Grafik pertumbuhan populasi rotifer
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rotifer, sehingga laju konsumsi pakan dari
rotifer akan lebih cepat, yang juga didukung
oleh ketersediaan pakan yang mencukupi.
Dengan meningkatnya suhu maka konsumsi
oksigen akan meningkat dan menyebabkan
peningkatan  konsumsi  makanan yang
akhirnya menaikkan angka pertumbuhan
(Fulks et al., 1991). Hal ini dibuktikan pada
suhu 34°C terjadi penurunan kepadatan pakan
yang berlangsung lebih cepat dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Pada perlakuan suhu 20°C dan 28°C
diduga konsumsi pakan dari rotifer sangat
rendah. Menurut Erlania et al. (2010), bahwa
pada suhu rendah laju metabolisme dan
reproduksi rotifer lebih lambat, sehingga
konsumsi pakan dan oksigen lebih banyak
digunakan untuk bertahan hidup dan
beradaptasi dengan kondisi lingkungannya.

KESIMPULAN

Pertumbuhan populasi rotifer pada
suhu yang berbeda menunjukkan adanya
perbedaan yang sangat nyata. Di mana suhu
34°C merupakan suhu terbaik dalam kultur
menggunakan pakan N. oculata, karena
dapat menghasilkan pertumbuhan populasi
yang lebih tinggi dengan kepadatan 138 ind./
mL sedangkan pada suhu 28°C sebanyak 71
ind./mL dan yang terendah pada suhu 20°C
sebanyak 21 ind./mL.
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